
 

 

PEDOMAN TEKNIS 

 INOVASI “ PERMATA KUNING” 

(Pemberian Makanan Tambahan Untuk Mengatasi Stunting) 

 

1. Penapisan kasus stunting dilakukan melalui penimbangan bulanan yang ada di posyandu 

2. Balita usia 0-59 bulan bulan yang terjaring dengan TB/U atau PB/U <-SD akan dilakukan 

validasi dan verifikasi 

3. Tim pelaksana inovasi melakukan  pengukuran antropometri terhadap sasaran, jika anak 

diketahui tervalidasi <-2SD akan dirujuk ke fasilitas kesehatan/Puskesmas untuk melihat 

dan mengidentifikasi Red Flags masalah gizi, pemeriksaan pertumbuhan dan 

perkembangan oleh Tim terpadu di Puskesmas 

4. Petugas Gizi pada wilayah kerja puskesmas tempat balita tersebut berdomisili akan 

merujuk pasien untuk berkonsultasi dengan Dokter Spesialis Anak. 

5. Dokter Spesialis Anak melakukan pemeriksaan medis dan memberikan rekomendasi 

terkait susu PKMK yang akan diberikan, baik berupa dosis maupun frekuensi pemberian. 

6. Petugas Gizi pada Puskesmas yang bersangkutan akan mendistribusikan susu PKMK 

sesuai dengan rekomendasi dari Dokter Spesialis anak tersebut 

7. Pada saat pemberian susu PKMK petugas gizi akan memantau sasaran terkait daya terima 

sasaran terhadap susu PKMK tersebut dan edukasi terkait pola asuh anjuran konsumsi 

harian sesuai kondisi anak 

8. Pada akhir pemberian akan dilakukan pengukuran antropometri kembali untuk 

mengevaluasi terkait perubahan status gizi balita tersebut. 

 

 

 Ditetapkan di Solok 

Pada tanggal   23  Januari 2025 

Kepala Dinas Kesehatan  
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